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Baja karbon rendah adalah baja yang memiliki kandungan karbon < 0,3 persen. 
Proses carburizing bertujuan untuk penambahan unsur karbon dan perubahan sifat 
pada logam. Dalam penelitian ini bahan yang digunakan untuk pembuatan arang 
berasal dari daun bamb. Arang daun bamboo adalah suatu produk yang diperoleh 
dari pembakaran tidak sempurna terhadap daun bambu. Penelitian ini menggunakan 
alat shakermil untuk melakukan proses High Energi Ball Milling (HEBM). Alat ini 
dimodifikasi sehingga bola baja saling bertumbukan dengan arang, dengan 
kecepatan 900 Rpm selama 3 juta siklus, dengan ukuran bola baja ¼ inchi. Dari 
pengujian ini selanjutnya baja karbon diuji dalam pengujian struktur mikro dan 
kekerasan vikers. Pengujian struktur mikro bertujuan untuk mengetahui fase yang 
terdapat pada permukaan baja karbon sebelum dan sesudah dilapisi arang daun 
bambu. Pada pengujian kekerasan vikers yang dilakukan pada baja karbon 
bertujuan untuk mengetahui nilai kekerasan setelah dilapisi arang daun bambu. 
Kata kunci : Baja karbon rendah, Carburizing, struktur mikro, Vikers. 
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Low carbon steel is steel that has a carbon content of <0.3 percent. The carburizing 
process aims to add carbon elements and changes the properties of metals. In this 
study the material used for the manufacture of charcoal comes from the leaves of 
bamb. Bamboo leaf charcoal is a product obtained from incomplete combustion of 
bamboo leaves. This study uses shakermill tools to process the High Energy Ball 
Milling (HEBM). This tool was modified so that steel balls collided with each other 
with charcoal, with a speed of 900 Rpm for 3 million cycles, with the size of an ¼ 
inch steel ball. From this test, carbon steel is then tested in microstructure testing 
and vapor hardness. Microstructure testing aims to determine the phase found on 
the surface of carbon steel before and after coated with bamboo charcoal. In testing 
the hardness of carbon carried out on carbon steel aims to determine the value of 
hardness after coated with bamboo leaf charcoal. 
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